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MODEL KOMUNIKASI INTERPERSONAL ORANGTUA
DALAM MEMOTIVASI SEMANGAT BELAJAR ANAK DI
MASA PANDEMI COVID-19

Shintya L estari
1803110202

ABSTRAK

Penelitian ini latar belakang dari kondis pandemi COVID-19 dan proses
komunikasi orangtua dan anak. Untuk mencegah perkembangan COVID-19,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menghimbau agar siswa belgjar online
atau daring di rumah. Perubahan kegiatan ini membuat orangtua dan anak menjadi
lebih sering berkomunikasi langsung. Berjalannya waktu, pemerintah
mengemukakan konsep “New Normal” membuat segala aktivitas sudah bisa
dilakukan diluar seperti sekolah tetapi tetap menjalankan protokol kesehatan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model komunikas interpersonal
orangtua dalam memotivasi semangat belgjar anak dimasa pandemi COVID-19.
Subjek penelitian ini adalah orangtua sebagai informan, pada penelitian ini
menggunakan metode deskripsi kualitatif, dengan teknik purposive sampling.
Tujuan menggunakan kualitatif adalah untuk menggambar secara sistematis fakta-
fakta dan karakteristik bidang tertentu secara cermat dan jelas dengan wawancara
dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah orangtua menggunakan Model
Lasswell dan Model Newcomb yang diterapkan saat berkomunikas dengan anak.
Motivasi belgjar yang dibangun orangtua terhadap anak juga terdapat 2 jenis
yaitu, motivas ekstrinsik dan instrinsik.

KataKunci: COVID-19, Model Komunikasi, Orangtua, Motivas belgar.



PARENTSINTERPERSONAL COMMUNICATION MODEL
TO MOTIVATE CHILDREN LEARNING SPIRIT DURING
THE COVID-19 PANDEMIC

Shintya L estari
1803110202

ABSTRACT

This research is based on the COVID-19 pandemic condition and the communication
process between parents and children. To prevent the development of COVID-19, the
Ministry of Education and Culture urges students to study online or online at home. This
change in activity has made parents and children communicate more directly. Over time,
the government put forward the concept of "New Normal" so that al activities can be
carried out outside such as schools but still carry out health protocols. This study aims to
determine the model of parenta interpersonal communication in motivating children's
learning enthusiasm during the COVID-19 pandemic. The subjects of this study were
parents as informants, in this study using a qualitative description method, with a
purposive sampling technique. The purpose of using qualitative is to systematically draw
the facts and characteristics of a particular field carefully and clearly with interviews and
documentation. The result of this study is that parents use the Lasswell Model and the
Newcomb Model which are applied when communicating with children. There are also 2
types of learning motivation that parents build on their children, namely, extrinsic and
intrinsic motivation.

Keywords : COVID-19, Communication Model, Parents, Learning Motivation.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang M asalah

COVID-19 membuat masyarakat sangatlah takut akan penyakit tertular ini.
Dimasa pandemi COVID-19 menjadikan segala kegiatan yang dilakukan diluar
rumah menjadi dilakukan didalam rumah. Contohnya sekolah, dimasa pandemi
membuat orangtua harus mengawas proses belgar menggar atau menjadi
pendamping saat proses belgjar dirumah atau disebut dengan daring/online.

Untuk mencegah perkembangan COVID-19, Kementerian Pendidikan dan
K ebudayaan menghimbau agar siswa belgjar online atau daring di rumah dan guru
juga dihimbau untuk melakukan kegiatan edukasi dan aktifitas dengan
memberikan materi pembelgjaran dari rumah (Harahap et a., 2021).

Perubahan kegiatan ini membuat orangtua dan anak menjadi lebih sering
berkomunikas langsung. Seperti belgjar online yang dilakukan pada masa
pandemi COVID-19 membuat orangtua harus berperan aktif untuk mendidik dan
memotivasi anak-anak agar memiliki semangat untuk minat belgjar.

Selain itu, orang tua yang bekerja dari pagi hingga malam mengalami
kesulitan untuk mengikuti perkembangan anaknya. Mereka harus bisa berusaha
membagi waktu antara pekerjaan dan anak-anaknya agar selalu merasa
diperhatikan. Hingga peran orang tua secara bersamaan menjadi guru bagi anak-
anaknyadi rumah.

Dengan berjalannya waktu, masa pandemi COVID-19 yang sudah berjalan 2

tahun membuat pemerintah membuat konsep “New Normal”. Masyarakat harus



terus melawan penyebaran virus tersebut dengan tetap menjalankan aktivitas
normalnya. Tentu kegiatan yang dilakukan tidak sama dengan sebelum adanya
pandemi corona. Jangan bayangkan akan ada aktivas berjabat tangan, apalagi
kontak langsung seperti sllam muka atau kita sebut dengan cipika-cipiki.
Kegiatan yang dilakukan harus menghormati protokol kesehatan seperti menjaga
jarak, memakai masker, menghindari keramaian dan sering mencuci tangan.
Protokol yang sudah kita lakukan bersama segjak awal adanya virus COVID-19.
Cara hidup baru ini oleh karena itu secara luas disebut sebagai “New Normal”
atau hidup baru (Mengenal Konsep New Normal, 2020).

Dan semakin berjalannya waktu pemerintah bekerja sama dengan beberapa
Negara untuk mendapatkan vaksin. Di Indonesia, vaksinass COVID-19 dimulai
pada Januari 2021 dengan target keseluruhan memberikan vaksin kepada 181,5
juta penduduk menggunakan berbagai produk vaksin yang tersedia.

Segjumlah sekolah di berbagai daerah di Indonesia sudah diperbolehkan untuk
menyelenggarakan pembelgaran tatap muka sesuai penilaian dan keputusan
pemerintah daerah. Murid maupun guru akan harus menyesuaikan diri dengan
kebiasaan baru. Penting untuk memberikan prioritas pada guru untuk
mendapatkan vaksin COVID-19 karena pemberian vaksin yang disertai penerapan
protokol kesehatan yang ketat akan menghadirkan lingkungan belgar yang aman
bagi murid.

Wali Kota Medan Bobby Nasution mengatakan Pemko Medan telah
mendapat lampu hijau dari Gubernur Sumut Edy Rahmayadi untuk menggelar

belgar tatap muka. Bobby menyebut pembelgaran tatap muka (PTM) bakal



dimulai di tingkat SMP. Wali Kota Medan mengatakan Pemko Medan terus
memantau vaksinas bagi pelgar, guru serta pihak lain untuk mendukung belgjar
sekolah tatap muka (Molana, 2021).

Setelah sekolah sudah di tetapkan untuk tatap muka, selama tiga pekan
menggelar PTM khusus SMP, Pelaksana Tugas Kepala Dinas Pendidikan Medan,
Topan Ginting menyebut, belum ditemukan kasus baru. Dinas Pendidikan Medan
memastikan kegiatan pembelgaran tatap muka (PTM) khusus SD yang akan
dimulai 1 November 2021 hanya untuk murid kelas empat, lima, dan enam. PTM
untuk siswa SD di Medan akan dibuka untuk sekolah negeri dan swasta (Rostanti,
2021). Dan pembelgjaran tatap muka di medan juga harus memberikan surat izin
dari orangtua.

Dengan pembelgjaran tatap muka, orangtua juga harus memberikan nasihat
atau juga semangat untuk anak-anak yang sudah memula sekolah dengan tatap
muka kembali dengan protokol kesehatan. Mereka yang biasanya melakukan
belgjar online yang sudah anak-anak lakukan selama hampir 2 tahun harus
melakukan sekolah dengan normal kembali yaitu tatap muka.

Komunikas interpersonal antara orang tua dan anak harus terjalin dengan
baik meskipun dalam saat ini kita dihadapkan pada perkembangan teknologi yang
sangat pesat. Tentunya dengan kemudahan teknologi seperti sekarang ini, setiap
orang tua perlu lebih bijak dalam mengawasi anaknya bermedia. Misalnya
menemani mereka belgar, memberikan batasan waktu penggunaan gadget dan
meluangkan waktu untuk berdiskusi dan bermain bersama anak-anaknya (Saudi &

Nurhayati, 2021). Dan menurut Adhani, dkk (2020) Komunikas interpersonal



antara orang tua dan anak yang dilakukan di masa pandemi COVID-19 terkait
pendidikan anak sangat mempengaruhi perkembangan pendidikan anak. Sistem
pembelgaran yang berlangsung dengan suatu jaringan membuat orang tua dan
siswa mengalami kendala yang sangat signifikan. Selain itu, proses belgar
melalui jaringan juga mempengaruhi psikologi tumbuh kembang anak.

Komunikas orangtua dan anak sangatlah penting untuk membuat anak
menjadi lebih bermotivas semangat belgjar yang sudah ditetapkan untuk bertatap
muka kembali. Menurut Winata (2021) motivas adalah rangkaian usaha
memberikan syarat-syarat tertentu agar seseorang mau dan mau melakukan
sesuatu, dan bila tidak menyukainya, ia akan berusaha menyangka atau
menghindari perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi dapat dirangsang oleh faktor
eksternal, tetapi motivasi tumbuh dalam diri seseorang. Lingkungan merupakan
salah satu faktor eksternal yang dapat merangsang motivasi seseorang untuk
belgjar.

Dengan adanya peraturan PTM (Pertemuan Tatap Muka) untuk anak-anak
sekolah, membuat anak-anak yang sudah terbiasa melakukan sekolah online atau
daring pada masa pandemi harus memula pertemuan tatap muka untuk sekolah
tetapi harus mengikuti protokol kesehetan yang sudah ditetapkan. Tatap muka
yang sudah berlangsung ini membuat orangtua harus menjalin komunikasi yang
baik dan positif dengan anak agar anak menjadi termotivasi dan semangat jika
melakukan bertatap muka kembali untuk proses belgjar di sekolah mereka.

Daam proses pembelgaran, motivas dan semangat diri adalah ha yang

sangat penting dan perlu yang dimiliki oleh anak. Karena dapat mendorong anak



menjadi lebih giat dan konsentras saat belgar. Menurut Winata (2021)
Konsentrasi belgar adalah kemampuan untuk berkonsentras pada pelgaran.
Penekanan ditempatkan pada is bahan studi dan proses memperolehnya.
Konsentrasi belgjar merupakan salah satu aspek psikologis yang seringkali tidak
begitu mudah diketahui oleh sigpapun selain individu yang sedang belgjar.

Model komunikas didalam keluarga adalah merupakan bagian dari
komunikasi interpersonal. Peran komunikasi orangtua dapat disebut sebagai
komunikator utama dalam penyampaian pesan atau is komunikasi. Untuk
mencapai efektivitas atau kegiatan sebuah komunikasi orangtua tentu mempunyai
caranya sendiri untuk menyampaikan pesan kepada anak-anak orangtua tersebut
(Fensi, 2018).

Komunikas antara orang tua dan anak dalam keluarga, termasuk dalam
kelompok komunikas interpersonal. Dimana komunikas interpersonal sangat
dapat mempengaruhi anak karena dapat membujuk anak dari pesan yang
disampaikan oleh orangtua. Dari komunikasi interpersonal orangtua dan anak
dapat membuat orangtua memotivasi dan memberi semangat anak untuk proses
belgjar dimasa pandemi COVID-19 baik online maupun tatap muka.

Dapat disimpulkan bahwa pentingnya komunikasi interpersonal orangtua dan
anak untuk membuat anak menjadi semangat dan dapat membangun motivas
semangat belgar anak dimasa pandemi COVID-19. Anak-anak yang sudah
terbiasa melakukan proses belgar online harus memulai dengan tatap muka
kembali dengan protokol kesehatan harus tetap semangat belgjar agar membangun

dunia pendidikan kembali normal.



Maka dari itu berdasarkan pengertian latar belakang diatas, maka penulis
dapat tertarik melakukan penelitian dengan judul “Model Komunikas
Interpersonal Orangtua Dalam Memotivass Semangat Belgar Anak di Masa

Pandemi COVID-19"

1.2. Pembatasan Masalah
Untuk memperoleh fokus terhadap objek yang akan diteliti, peneliti membuat
batasan masalah penelitian. Penelitian ini dilakukan terhadap masyarakat

Komplek Lalang Green Land 1 Kec. Sunggal.

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah dari penelitian
ini adalah Bagamana Model Komunikasi Interpersonal Orangtua Dalam

Memotivasi Semangat Belgiar Anak di Masa Pandemi COVID-19?

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui model komunikasi
interpersonal orangtua dalam memotivasi semangat belgjar anak di masa pandemi

COVID-19.



1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu:
a. Aspek Teoritis:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
peneliti. Selain itu, proses penelitian ini dapat dijadikan sebagal proses pelatihan
bagi peneliti untuk berfikir secara logis dan terstruktur dalam bidang komunikas
khususnya bidang komunikasi interpersonal.

b. Aspek Akademis:

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referens di perpustakaan kampus
bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian terhadap model komunikasi
interpersonal orangtua dan anak.

C. Aspek Praktis:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak yang
terkait dalam membuat kebijakan dalam upaya meningkatkan komunikasi
orangtua dan anak untuk membuat anak menjadi semangat dan termotivas

belgjar.

1.6. Sistematika Penulisan
Pada penulisan skripsi ini penulis membuat sistematika dengan sebagai
berikut:
BAB| : Merupakan pendahuluan yang menerangkan latar belakang masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, serta tujuan dan manfaat

penelitian tersebut.



BAB II

BAB Il

BAB IV

BABV

Merupakan uraian teoritis yang menguraikan tentang model
komunikasi, komunikas interpersonal, motivass dan semangat
belgjar.

Merupakan metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian,
kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, informan
dan narasumber, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
waktu dan lokasi penelitian.

Merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang menjelaskan hasil
dan pembahasan penelitan.

Merupakan penutup yang menguraikan tentang simpulan dan saran.



BAB Il

URAIAN TEORITIS

2.1. Model Komunikasi
2.1.1. Definis Model Komunikasi

Model komunikasi merupakan gambaran dari proses komunikasi yang
memperlihatkan adanya hubungan antara satu komponen dengan komponen
lainnya dalam komunikasi (Muhammad, 2015, hal. 5). Dimana unsur komunikasi
yang ada yaitu pengirim pesan (sender), pesan (message), media (channel), dan
penerima pesan (receiver) memiliki hubungan satu dengan yang lainnya.
Komunikas terjadi ketika pengirim pesan mengirimkan pesan kepada penerima
melalui media komunikasi kemudian penerima menerima pesan tersebut dan
memberikan umpan balik atas pesan yang dikirimkan oleh pengirim.
2.1.2. Macam-Macam M odel Komunikasi

Macam-macam model komunikasi ada ratusan model komunikas yang dibuat
pakar. Kekhususan model komunikas juga dipengaruhi oleh prasgjarah landasan
ilmiah (pencipta) model, paradigma yang digunakan, kondisi teknologi dan
semangat zaman menyelesaikannya. Berikut ini adalah model-model komunikasi
yang sangat popular yang dikemukakan Deddy Mulyana (2016, hal. 143) dalam
bukunya “1lmu Komunikas Suatu Pengantar” adalah:
a Modd SR

Model stimulus (S-R) adalah model komunikasi yang paling umum. Model

ini terutama dipengaruhi di bidang psikologi aktivisme. Model menggambarkan
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hubungan reaks stimulasi. Model ini menunjukkan komunikasi sebagal sebuah
proses reaks yang sangat sederhana.
b. Model Aristoteles

Model Aristoteles adalah model komunikasi yang paling klasik, sering
disebut sebaga model retoris. Komunikasi terjadi ketika pembicara
menyampaikan pembicaraanya kepada khalayak untuk mencoba mengubah sikap
mereka. Tepatnya ia mengasumsikan tiga elemen dasar dari proses komunikasi,
yaitu pembicara (speaker), pesan (message), dan pendengar (listener).
c. Model Lasswell

Model komunikasi Lasswell disgikan dalam bentuk ekspresi verbal yaitu:
who says what, in which channel, to who, with what effect. Lasswell mengusulkan
tiga fungs komunikasi, vyaitu: Pertama, pemantauan lingkungan, yang
memperingatkan anggota masyarakat akan bahaya dan peluang di lingkungan.
Kedua, rasio berbagai bagian masyarakat yang bereaks terhadap lingkungan, dan
ketiga, transmisi warisan sosial dari satu generasi ke generasi lainnya. Model
komunikasi milik Harold Lasswell bersifat linier atau satu arah. Model yang
dikembangkan Lasswell ini termasuk model komunikas tertua yang masih
digunakan hingga saat ini.
d. Model Shannon dan Weaver

Model Shannon dan Weaver mengatakan bahwa sumber informas
menghasilkan pesan untuk dikomunikaskan dari seperangkat pesan yang
dimungkinkan. Pemancar (transmitter) mengubah pesan menjadi sinyal sesual

sama dengan saluran yang digunakan. Saluran (channel) adalah media yang
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mengirimkan tanda (signal) dari pemancar (transmitter) ke penerima (receiver).
Ketika berbicara, sumber informasi ini adalah otak, pemancar (transmitter) adalah
mekanisme suara yang menghasilkan sinyal (kata-kata yang diucapkan) yang
ditransmisikan melalui udara (sebagai saluran). Penerima (receiver) vyaitu
mekanisme pendengar, melakukan operasi kebalikan dari pemancar (transmitter),
merekonstruksi pesan dari sinyal. Sasaran (destination) adalah otak orang yang
dibutuhkan oleh pesan tersebut.
e. Model Schramm

Wilbur Schramm menciptakan serangkaian model komunikasi. Model Yang
pertama mirip dengan model Shannon dan Weaver. Daam model kedua,
Schramm memperkenalkan gagasan bahwa kesamaan dalam ranah pengalaman,
sumber dan tujuannya adalah nyata dikomunikasikan. Model ketiga Schramm
mempertimbangkan komunikas sebagai interaksi dengan kedua belah pihak yang
menafsirkan, memecahkan kode, mengirim dan menerimasinyal.
f. Model Newcomb

Dalam model Newcomb, komunikasi adalah cara yang umum dan efektif
yang memungkinkan orang untuk menavigas lingkungan mereka. Ini adalah
model tindakan komunikasi dua orang yang disengga. Model Newcomb pola
komunikas yang terjadi antara dua individu mempunyai dua bentuk apabila dua
orang yang berkomunikasi tentang suatu hal atau objek sama-sama mempunyal
sikap menyukai atau memiliki selera. Yang sama terhadap hal atau objek yang

dibicarakan.
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g. Model Berlo

Model ini di kenal dengan model SMCR, kepanjangan dari Source (sumber),
Message (pesan), Channel (saluran), dan Recelver (penerima). Salah satu
kelebihan model Berlo adalah model ini tidak terbatas pada komunikas publik
atau komunikasi massa. Tetapi juga komunikasi interpersona dan berbagai bentuk

komunikas tertulis.

2.2. Komunikasi I nter per sonal
2.2.1. Definist Komunikas Inter personal

Komunikas interpersonal menurut Joseph de Vito (Fensi, 2018), adalah
proses mengirim dan menerima pesan antara dua orang atau lebih, secara formal
atau informal. Komunikas interpersona membutuhkan pertemuan tatap muka
antara dua orang atau lebih, membawa pesan verbal dan non-verbal sehingga
komunikator dan komunikan dapat memahami dan berinteraksi secara efektif satu
samalain.

Komunikas antar pribadi atau komunikas interpersonal memiliki potens
untuk berfungs sebagal aat instrumental untuk mempengaruhi atau membujuk
orang lain karena kita dapat menggunakan panca indera kita untuk memperkuat
persuas pesan yang kita komunikasikan kepada komunikator kita. Sebagai
komunikasi yang paling lengkap dan sempurna, komunikasi antarpribadi
memegang peranan penting setiap saat selama manusia masih memiliki emosi

(Kamaruzzaman, 2018).
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2.2.2. Karakteristik Komunikasi I nter personal

Untuk mempermudah memahami komunikas interpersonal, Richard L.
Weaver (Fensi, 2018) memberikan definisi karakteristik komunikasi interpersonal
sebagai berikut:

a.  melibatkan setidaknya dua orang

b. adafeedback

c. tidak harustatap muka

d. tidak harus memiliki tujuan tertentu

e. menghasilkan banyak efek

f. tidak perlu menggunakan / melibatkan kata-kata

g. dipengaruhi oleh konteks tertentu dan dipengaruhi oleh keributan.
2.2.3. Proses Komunikasi | nter per sonal

Proses komunikasi adalah langkah-langkah yang menggambarkan terjadinya
tindakan komunikasi. Hal ini sebenarnya kita tidak pernah terlalu memikirkan
proses komunikasi, karena aktivitas komunikasi terjadi secara teratur dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga kita tidak lagi merasa perlu untuk secara sengaja
merencanakan langkah-langkah tertentu saat berkomunikasi.

Secara sederhana dapat diasumsikan bahwa proses komunikasi interpersonal
akan terjadi ketika pengirim menyampaikan informasi berupa simbol verbal dan
nonverbal kepada penerima dengan menggunakan suara manusia (human voice),
atau melalui tulisan. Berdasarkan asumsi tersebut dapat dikatakan bahwa dalam
proses komunikas interpersonal terdapat komponen komunikas yang secara

integratif sesuali dengan karakteristik komponen itu sendiri (Pontoh, 2013).
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2.2.4. Tujuan Komunikas I nter per sonal
Tujuan komunikasi interpersonal beberapa di antaranya dipaparkan berikut
ini:

a  Perhatian kepada oranglain, salah satu tujuan komunikas interpersonal
adalah untuk mengungkapkan perhatian kepada orang lain.

b.  Menemukan diri sendiri, yaitu seorang melakukan komunikasi interpersonal
untuk mengetahui dan mengenali karakteristik diri sendiri berdasarkan
informasi dari orang lain.

c. Menemukan dunia luar, dengan komunikasi interpersonal memperoleh
kesempatan untuk mendapatkan berbagai informas dari orang lain,
termasuk informasi penting.

d. Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis, Sebagai makhluk
hidup yang sosial, salah satu kebutuhan setiap orang adalah membentuk dan
menjalin hubungan baik dengan orang lain.

e.  Mempengaruhi sikap dan tingkah laku, komunikas interpersonal adalah
proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk
memberitahu atau menrubah pendapat, sikap, atau perilaku baik secara
langsung maupun tidak langsung (menggunakan media).

f. Mencari kesenangan, ada masanya seseorang melakukan komunikasi
interpersonal hanya untuk mencari kesenangan diri.

g. Memberikan bantuan (konseling), ahli-ahli kejiwaan, ahli psikologi klinis

dan terapi menggunakan komunikasi interpersonal dalam kegiatan
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profesional mereka untuk mengarahkan dan memberikan saran kepada
kliennya (Pontoh, 2013).
2.2.5. Faktor-Faktor Yang Menumbuhkan Proses Komunikasi | nter per sonal
Pola interpersonal mempengaruhi hubungan interpersonal dengan cara yang
berbeda. Ada beberagpa faktor yang menumbuhkan terhadap hubungan
interpersonal yang baik, yaitu:
a  Percaya(true)
Faktor kepercayaan adalah yang paling penting, dan ‘kepercayaan'
menentukan efektivitas komunikasi.
b.  Sikap Suportif
Sikap suportif adalah sikap yang mengurangi sikap defensif dalam
berkomunikasi. Ketika seseorang tidak dapat diterima, tidak jujur dan tidak
empatis adalah orang yang mempunya sikap defensif.
c. Sikap Terbuka
Sikap terbuka (open minded) amat berpengaruh dalam menumbuhkan
komunikas interpersonal yang efektif. Contoh dari sikap terbuka adalah lebih
bersifat professional, dan juga mencari pengertian pesan yang tidak sesuai dengan

kepercayaannya (Erdiyanti, 2018).

2.3. Motivas
2.3.1. Pengertian Motivas
Motivas adalah dorongan, artinya suatu usaha sadar untuk mempengaruhi

tingkah laku seseorang agar hatinya bergerak, bertindak, berbuat sesuatu untuk
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mencapal hasil atau tujuan tertentu. Motivas memang berasal dari manusia, tetapi
kemunculannya karena dirangsang atau didorong oleh adanya faktor lain (Winata,
2021).

Kemudian motivasi juga dapat diartikan gejala psikologis berupa dorongan
yang terjadi pada diri seseorang secara sadar untuk melakukan tindakan untuk
tujuan tertentu. Motivas juga merupakan suatu bentuk usaha yang dapat
dimotivasi oleh seseorang atau sekelompok orang tertentu untuk melakukan
sesuatu karenaingin mencapai tujuannya atau merasa puas dengan tindakannya.
2.3.2. Teori Motivas

Teori motivasi dirumuskan sebagai dorongan, yang disebabkan oleh faktor
internal maupun eksternal, untuk mencapai tujuan tertentu guna memenuhi atau

memuaskan suatu kebutuhan (Prihartanta, 2015).

2.3.3. Jenis-Jenis M otivasi

Jenis-jenis motivasi menurut Prihartanta (2015):
a Motivas Intrinsik:

Motivas intrinsik adalah motif untuk aktif atau berfungs tidak perlu
dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap orang sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu. Sebagai contoh, seperti anak yang suka membaca tidak perlu
di beri arahan atau motivasi untuk membaca karenaia sendiri suka melakukannya.
b. Motivas Ekstrinsik:

Motivas ekstrinsik adalah motif yang aktif dan berfungsinya karena ada

dorongan dari pihak luar. Sebagai contoh, seorang anak itu belgjar jika ada ujian
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diesok hari nya untuk mendapatkan nilai yang bagus, agar dipuji oleh orangtua,
keluarga, bahkan temannya.

Antara motivas intrinsk dan ekstrinsik, kehadirannya dalam diri siswa
terjalin atau dihubungkan bersama untuk membentuk sistem motivas yang
mendorong siswa untuk belgar. Siswa yang bermotivasi tinggi menunjukkan
minat, aktivitas, dan partisipasinya dalam kegiatan pembelgaran yang sedang
berlangsung. Adanya motivas dalam kegiatan belgjar merupakan faktor
psikologis non intelektual yang dapat menimbulkan kegiatan belgjar, menjamin
kelangsungan belgjar, dan memberikan arah kegiatan belgar. Semoga motivas
mengembangkan gairah, minat dan semangat belgjar (Fiteriani, 2015).

Daam masalah didalam penelitian ini, motivas untuk semangat belgjar juga
dapat menentukan sampal atau tidak kesuksesan belgjarnya. Seseorang yang
punya motivasi yang tinggi akan giat berusaha untuk belgar, begitu juga
sebaliknya jika seseorang mempunyai motivasi yang rendah akan bersikap mudah
putus asa.

2.3.4. Ciri-Ciri Motivasi Belajar

Ciri-ciri seseorang yang mempunyai motivas diri menurut Winata (2021)

yaitu:

1. Ragin mengerjakan tugas

2. Semangat

3. Tidak takut menghadapi kesulitan
4. Mandiri

5.  Mampu membela pendapat dan mau memecahkan masalah.
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2.4. Semangat Belgjar
2.4.1. Pengertian Semangat Belajar

Semangat dalam pengertian yang berkembang di masyarakat sering-kali
disamakan dengan motivasi. Semangat adalah berhubungan dengan perasaan dan
tindakan. Seperti perasaan yang harus dilakukan untuk melakukan tindakan agar
tercapai. Menurut Roffina (2020) Semangat adalah kebutuhan mutlak dalam
belgjar, Seorang siswa yang belgar tanpa antusiasme atau semangat tidak akan
berhasil dengan bailk. Dalam implikasinya bagi dunia belgar, anak atau siswa
tidak sepenuhnyatermotivasi untuk belgjar.

Dari pengertian diatas, semangat belgar sangat penting untuk memulai
pembelgaran di masa pandemi saat ini, dimana saat belgjar online membuat anak
menjadi lebih lincah atau lihai untuk bermain teknologi, tetapi setelah tatap muka
anak juga harus tetap semangat belgar walaupun mereka sudah nyaman atau enak
dengan belgjar online walaupun tidak full setiap hari bertatap muka.

2.4.2. Kelemahan Semangat

Semangat yang melemah bisa ditambah dengan beberapa hal dibawah ini,

yaitu:

a  Merasaharus bertindak

b. Perasaan bertanggung jawab

c. Merasapeduli terhadap sesama, dan lain nya.

d. Keinginan untuk melakukan sesuatu yang bermakna bagi diri sendiri,

keluarga, kerabat dan orang banyak
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Dan kurang nya konsentrasi juga menyebabkan kualitas kegiatan yang
rendah, sama halnya dengan belgar, membuat belgar menjadi kurang perhatian
dan mempengaruhi kemampuan memahami materi. Konsentrasi dapat dipengaruhi
oleh banyak faktor, antara lain faktor internal dan faktor eksternal. Faktor intrinsik
adalah faktor internal yang menentukan seberapa fokus seseorang, antara lain
kondis fisik yang sehat, pola makan yang sehat dan bergizi, tidak adanya masalah
yang besar. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor eksternal, antara lain
lingkungan belgjar yang tenang, pencahayaan yang cukup yang dapat memberikan
suhu lingkungan yang sangat nyaman, dan dukungan dari masyarakat sekitar
selama pembel g aran berlangsung (Winata, 2021).

Dari beberapa hal yang ada diatas, sudah jelas jika menurunnya semangat
belgjar harus berperinsip teguh dengan hal yang ada diatas didalam diri anak

tersebut.
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METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, karena
penulis berusaha untuk mendeskripsikan hasil wawancara serta meninjau
langsung ketempat di Komplek Lalang Green Land 1. Berdasarkan hasil
wawancara tersebut dapat mengetahui model komunikasi orangtua dan anak yang
terjadi.

Metode Penelitian Kualitatif menurut Moeloeng (Rahmi et al., 2020) adalah
penelitian dimana bermaksud untuk menafsirkan fenomena yang dialami oleh
subjek penelitian, baik itu perilakunya, motivas, persepsinya maupun
tindakannya dan secara deskriptif yaitu berupa bahasa dan kata-kata yang
digunakan. Analisis kualitatif adalah teknik yang berusaha untuk menemukan dan
memperoleh informasi yang lebih dalam, daripada keluasan atau banyaknya

informasi (Hardiyanto & Romadhona, 2018).

3.2. Kerangka Konsep

Konsep adalah istilah yang mengungkapkan ide abstrak yang dibentuk oleh
generalisas suatu objek atau hubungan dengan fakta yang diperoleh dari
pengamatan (Kriyantono, 2012, hal. 17). Tujuan konsep adalah untuk menjelaskan
makna dari teori yang digunakan dalam suatu penelitian, dengan tujuan untuk

menjelaskan makna dari teori yang digunakan dalam suatu penelitian, dengan

20
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tujuan untuk menjelaskan beberapa kata yang mungkin masih abstrak dengan teori

tersebut.

Model Komunikasi
I nterpersonal

—

Orang Tua Anak

Memotivasi Semangat
Belgjar Anak di Masa
Pandemi Covid-19

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep

3.3. Definisi Konsep

Definisi konsep adalah penjabaran atau penjelasan lebih lanjut dari kerangka
konsep.

Definisi konsep dalam kerangka konsep diatas yaitu:

a  Model adalah cara ataupun tahap bagaimana proses terjadi nya sesuatul.

b) Komunikas Interpersona adalah komunikasi yang dilakukan secara dua
orang atau lebih. Komunikas ini juga bisa disebut komunikasi yang tidak
formal, tetapi jika sudah masuk kembali kedalam organisas bahasa yang
disampaikan kembali formal. Contoh komunikasi interpersonal dapat
dilakukan di daam keluarga maupun pertemanan. Karena, di dalam

komunitas keluarga atau pertemanan dilakukan komunikas secara tidak
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formal, yang dimaksud tidak formal adalah pemakaian bahasa yang di
sampaikan tidak baku. Dalam penelitian ini diharapkan isi pesan dalam
komunikasi interpersonal yang di sampaikan dengan positif agar dapat
diterima baik dengan anak agar suksesnya tujuan dari pesan orangtua
tersebut.

Orangtua adalah ayah dan ibu yang berada didalam keluarga.

Anak adalah seseorang yang dilahirkan didalam keluarga.

Motivas adalah sebuah dorongan yang dilakukan dari dalam diri (internal)
ataupun dorongan dari luar (eksternal) untuk melakukan atau tindakan yang
menjadi dasar atau alasan seseorang untuk berperilaku atau melakukan
sesuatu.

Semangat belgjar adalah rasa yang tumbuh didalam diri seseorang untuk
melakukan pembelgjaran agar terwujud dan terlaksana dengan baik. Dan
juga segala usaha yang ada didalam diri sendiri agar menimbulkan rasa
ingin belgjar.

Masa pandemi COVID-19 adalah Pandemi sendiri merupakan sebuah
epidemi yang telah menyebar ke berbaga benua dan negara, umumnya
menyerang banyak orang. Sementara epidemi sendiri adalah sebuah istilah
yang telah digunakan untuk mengetahui peningkatan jumlah kasus penyakit
secara tibatiba pada suatu populasi area tertentu. COVID-19 adaah
penyakit dan salah satu virus yang mudah tersebar. Jadi masa pandemi

COVID-19 ini idah masa dimana kasus penyakit atau virus dengan
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penyebaran yang mempunyai jumlah kasus sangat tinggi dan sudah

mendunia, penyakit atau virus tersebut adalah COVID-19.

3.4. Kategorisas Penelitian

Adapun kategorisasi dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 3. 1 Kategorisasi Penelitian

NO Konsep I ndikator

1. Modd Komunikasi - Caraberkomunikasi
Interpersonal Orangtua . Keterbukaan
dan Anak - Sikap Suportif

2.  Memotivas Semangat - Motivas Intrinsik
Belgar - Motivas Ekstrinsik

Sumber: Olahan Pendliti 2022

3.5. Narasumber

Narasumber atau informan adalah orang yang terbiasa memberikan
informasi-informasi tentang lingkungan dan kondisi fasilitas penelitian, sehingga
ia harus memilik pengalaman hebat tentang latar pengalaman (Moleong, 2018,
hal. 132).

Sugiyono (2016, hal. 214) mengutip pendapat dari Spradley mengemukakan
bahwa sumber data atau narsumber sebaiknya memenuhi kriteria sebagai berikut:
1. Mereka atau narsumber yang menguasai dan memahami sesuatu dengan

proses enkulturasi (pembudayaan), sehingga sesuatu yang di dapat bukan

sekedar diketahui, tetapi juga dihayati atau dirasakan.
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2. Merekayang terlibat dalam kegiatan yang tengah diteliti.
3. Merekayang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil “kemasannya’
sendiri.
4. Mereka yang mempunyai ruang atau waktu yang memada untuk
mendapatkan informasi.
Narasumber dari penelitian ini adalah masyarakat yaitu orangtua yang ada di

Komplek Lalang Green Land 1.

3.6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah merupakan langkah yang paling strategis
dan penting dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah untuk
menangkap atau mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data,
peneliti tidak akan dapat memperoleh data yang memenuhi standar data yang telah

ditetapkan (Sugiyono, 2016, hal. 224).

Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini peneliti akan melakukan
pengumpulan data dengan wawancara dan dokumentasi.

a  Wawancara, pada teknik ini peneliti melakukannya agar mendapatkan dan
mengetahui secara pasti data yang akan diperoleh, peneliti juga akan lebih
banyak mendengarkan apa yang akan diceritakan oleh responden. Pendliti
juga akan mengagukan berbagal pertanyaan yang terarah agar dapat
mengetahui hasil dari penelitian tersebut.

b. Dokumentasi, pada teknik dokumentas ini peneliti melakukannya agar

dokumen yang akan diteliti menjadi Iebih lengkap. Dokumentasi yang akan
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dilakukan adalah dengan gambar atau pengambilan foto, agar pendliti
mengetahui keadaan aslinya, dan juga berfoto dengan narasumber menjadi

bukti bahwa peneliti melakukan penelitian tersebut.

3.7. Teknik Analisis Data

Tahap andlisis data dilakukan setelah semua data dan informasi dikumpulkan
dalam bentuk deskripsi kualitatif untuk tujuan menggambar secara sistematis
fakta-fakta dan karakteristik bidang tertentu secara cermat dan jelas dengan
menggambarkan keadaan dan struktur fenomena (Arikunto, 2010, hal. 229).

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini secara kualitatif, dan
data yang diperoleh melalui penggumpulan data kemudian akan diinterpretasikan
sesuai dengan tujuan penelitian yang dirumuskan sebelumnya. Data yang sudah
didapatkan seperti hasil wawancara, dan hasil dokumentasi akan diuraikan secara

deskriptif dan dianalisis secara kualitatif.

3.8. Lokas dan Waktu Penelitian

Lokas penelitian merupakan hal yang penting dan syarat utama dalam
melakukan penelitian. Dalam penelitian ini, lokasi penelitian dilakukan disalah
satu perumahan yaitu Komplek Lalang Green Land 1 Kecamatan Sunggal. Alasan
pemilihan di Komplek Lalang Green Land 1 Kecamatan Sunggal karena ingin
mengetahui model komunikasi interpersonal orangtua kepada anak dalam
memotivasi semangat belgjar di masa pandemi COVID-19. Penelitian ini dimulai

dari bulan Desember 2021 sampai dengan Maret 2022.
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3.9. Deskrips Ringkas Objek Penelitian

Komplek Lalang Green Land 1 Kecamatan Sunggal adalah salah satu
perumahan yang berada di Kabupaten Deli Serdang yang terbangun pada tahun
2003. Perumahan yang terdiri dari 86 bangunan rumah dengan berbagai type, data
yang sedang aktif di perumahan ini adaah 62 Kartu Keluarga, ada beberapa
keluarga yang juga sedang mengontrak. Di Komplek Lalang Green Land 1
terdapat 1 fasilitas bagi umat muslim yaitu sebuah Magjid yang bernama Masjid
Al-Hikmah. Komplek Lalang Green Land 1 juga mempunya 3 satpam untuk
memberikan keamanan kepada masyarakat. Peneliti memutuskan untuk memilih

Komplek Lalang Green Land 1 Kecamatan Sunggal sebagai lokasi penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasll Pendlitian

Bab ini akan menyajikan dan membahas hasil penelitian dilapangan dengan
metode pengumpulan data yang sudah disebutkan di bab sebelumnya. Disini
peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu dengan pengumpulan
data dengan mewawancarai narasumber dan juga dokumentasi dengan
narasumber.

Penelitian ini dilakukan di Komplek Lalang Green Land 1 kecamatan
Sunggal, pada tanggal 18 hingga 22 Maret 2022. Sebelum melakukan penelitian,
peneliti sudah melakukan izin kepada pengurus komplek, penelitian ini
menggunakan teknik wawancara kepada 4 masyarakat atau orangtua yang
ditentukan peneliti sesuai dengan kriteria penelitian. Kriteria narasumber yaitu
masyarakat Komplek Lalang Green Land 1 dan orangtua yang memiliki anak
sedang sekolah atau yang sedang mengikuti proses pembelgaran dimasa pandemi
COVID-19.

Peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan narasumber atau
informan tentang bagaimana Model Komunikas Interpersonal Orangtua Dalam
Memotivasi Semangat belgjar Anak di Masa Pandemi COVID-19, oleh karenaitu
peneliti harus menggali informasi agar mendapatkan hasil dari penelitian ini.
Penelitian dengan deskriptif kualitatif bukan sebagaimana yang dipikirkan oleh
penulis atau karangan yang ada dipikiran penulis, tetapi berdasarkan sesuatu dan

realita yang terjadi dilapangan, dan yang di alami oleh informan. Sehingga
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peneliti mendapatkan hasil penelitian tersebut dan penelitian juga menjadi nyata
dan pasti.

Dengan demikian, permasalahan yang terjadi hendak dapat terjawab di bab
ini yaitu untuk mengetahui bagaimana Model Komunikasi Interpersonal Orangtua

Dalam Memotivasi Semangat Belgjar Anak di Masa Pandemi COVID-19.

4.1.1. Identitas Narasumber

Didalam penelitian ini peneliti sudah mengumpulkan beberapa narasumber
yaitu masyarakat atau orangtua yang berada di Komplek Lalang Green Land 1
Kecamatan Sunggal, beserta hasil wawancara mengenai Model Komunikas
Interpersonal Orangtua Dalam Memotivasi Semangat Belgjar Anak di Masa
Pandemi COVID-19.

Berikut identitas narasumber atau orangtua yang berada di Komplek Lalang
Green Land 1 Kecamatan Sunggal:

Tabel 4.1 | dentitas Nar asumber

No. Nama Inisial Umur Pekerjaan

1. Titin Prihatin TP 49 Tahun Ibu Rumah Tangga
2. RatnhaDewi RD 42 Tahun Ibu Rumah Tangga
3. M.Umar SH, M.Km MU 41 Tahun Pengacara

4. Sarwdli SW 29 Tahun Wirausaha
Sumber: Olahan Peneliti 2022

4.1.2. Hasll Wawancara
Wawancara yang akan peneliti kemukakan tentang permasalahan yang sudah

dijelaskan di bab 1, yaitu untuk mengetahui bagaimana Model Komunikasi
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Interpersonal Orangtua Dalam Memotivass Semangat Belgar Anak di Masa
Pandemi COVID-19. Pendliti sudah mewawancarai narasumber sesuai Kriteria
yang terdapat pada subjek judul, yaitu 4 orangtua yang memiliki anak sedang
bersekolah baik sekolah dasar hingga sekolah menengah atas.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan
narasumber TP dan RD pada hari Jum’at 18 Maret 2022, MU pada hari Senin 21
Maret 2022 dan SW pada hari Selasa 22 Maret 2022. Mereka mengatakan bahwa
komunikasi orangtua kepada anak pada masa pandemi COVID-19 itu sangatlah
penting menurut TP, RD, MU dan SW.

Tujuan orangtua berkomunikasi pada masa pandemi COVID-19 dari hasil
wawancara dengan TP dan RD adalah untuk memberikan arahan mengenal
bahayanya COVID-19 dan juga RD lebih mendetail seperti menanyakan sang
anak apakah ada bepergian atau tidak, sedangkan tujuan komunikasi orangtua dan
anak pada masa pandemi COVID-19 menurut MU dan SW adalah untuk
meningkatkan pembelgjaran, jadi semua itu dilakukan hanya untuk proses
pembel g arannya berjalan baik atau tidak.

Selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana menurut narasumber mengenai
sistem pembelgjaran saat masa pandemi COVID-19, dari hasil wawancara dengan
TP, RD, dan SW mereka mengatakan bahwa sang anak melakukan pembelgjaran
dengan secara daring dan juga tatap muka dalam seminggu, menurut beliau
pembelgaran tatap muka membuat lebih mengerti mengenai pembelgaran,

dibandingkan dengan pembelgjaran daring atau online. Sedangkan menurut MU
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pembelgaran yang dilakukan sang anak adalah sudah penuh dengan pembelgaran
tatap muka.

Kendala yang dihadapi terkait sistem pembelgjaran saat ini yaitu menurut TP,
dan SW adalah sang anak menjadi kurang fokus dan kurang mengerti jika
pembelgaran dilakukan secara daring, sama hal nya dengan RD tetapi RD dan
MU mengkhawatirkan jika secara tatap muka sang anak takut terdampak virus
COVID-19 lebih mudah dan juga gampang terkena penyakit.

Selanjutnya peneliti mewawancara tentang bagaimana cara orangtua untuk
memotivasi semangat belgjar anak dimasa pandemi COVID-19, menurut
narasumber RD dan SW motivas yang diberikan dengan cara membimbing
pembelgjaran dan membantu pembelgaran sang anak dikarenakan sosok orangtua
jika daring adalah sebagai guru, dan menurut SW jika sang anak mendapatkan
juara atau nilai yang baik diberikan sebuah hadiah agar sang anak menjadi Iebih
motivas dan semangat untuk belgar. Sedangkan menurut TP motivas
pembelgaran harus dari diri sendiri dan kemauan anak tersebut beliau hanya
memotivasikan kemauan anak dan mendukung apapun yang dilakukan oleh sang
anak. Berbeda halnya dengan MU memotivas semangat belgar anak dimasa
pandemi COVID-19 yaitu mengantarkan kesekolah anak dengan memberikan
sebuah uang saku agar dapat jgjan disekolah.

Dan kendala yang dihadapi orangtua dalam berkomunikasi terhadap anak
khususnya terkait materi pembelgjaran yang diperoleh anak disekolah menurut
TP, RD dan SW adalah susahnya mengerti pembelgaran sang anak, dan juga

menjadikan diri sebagal seorang guru sangatlah susah, terkadang jika sang anak
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menanyakan tetapi orangtua tidak tahu, akhirnya melihat google untuk menjawab
pertanyaan pembelgarannya. Sedangkan menurut MU adalah kendala yang
dihadapi tidak melihat langsung pembelgaran sang anak, dikarenakan sang anak
sudah mengikuti sistem pembelgjaran full tatap muka.

Kemudian peneliti menanyakan bagaimana cara orangtua menyampaikan
pesan kepada anak agar dapat menciptakan suasana yang menyenangkan, menurut
RD menggunakan bahasa yang non-formal kepada anak jika menyampaikan pesan
dan juga menganggap anak menjadi teman, jadi tidak menimpulkan suasana yang
begitu canggung. Sedangkan menurut TP, SW dan MU memberikan nasehat
seperti tidak usah terlalu memikirkan atau tidak usah menjadikan beban jika
pembelgjaran menjadi semakin sulit, karena memang keadaan yang sedang dilalui
sekarang seperti ini yaitu masa pandemi, dan juga menurut TP, SW dan MU sang
anak dilarang dituntut menjadi yang orangtua inginkan menjadi sempurna agar
sang anak tidak menjadi setres.

Selanjutnya peneliti menanyakan apakah pesan orangtua kepada anak
diterima baik dan juga apakah orangtua kadang mengalami kesalahan atau miss
komunikasi, menurut TP dan RD terkadang jika tidak diterima baik oleh anak,
orangtua merasa kesal dan itu juga menjadi salah satu miss komunikasi dengan
anak jika sang anak tidak dapat menerima pesan dengan baik karena kalau sudah
tidak dapat menjawab pertanyaan pembelgaran anak menjadi tambah pikiran dan
tidak menerima baik pesan yang diberikan kepada anak. Sedangkan SW pesan
yang orangtua berikan kepada diterima baik, tetapi miss komunikasi yang dialami

dengan anak jika pembelgaran daring, karena sulit memberikan pesan kepada
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anak agar anak lebih mengerti pembelgaran, banyak sekali pertanyaan yang sudah
orangtua jawab tetapi menurut sang anak masih sgja kurang dan membuat anak
tidak paham apa yang orangtua katakan. Menurut MU pesan yang ia berikan
kepada anak diterima baik, karena sang anak full melakukan tatap muka disekolah
nasehat yang diberikan orangtua sebelum berangkat sekolah selalu diterima dan
dikatakan iya oleh anak.

Peneliti mewawancaral pertanyaan terakhir yaitu bagaimana respon anak atas
motivasi yang orangtua berikan khususnya terkait pembelgaran disekolah anak,
menurut SW dan MU respon anak sangatlah baik, anak selalu menceritakan
keadaan dan sistem pembelgaran disekolah jika anak melakukan pembelgaran
dengan tatap muka. Sedangkan menurut TP dan RD terkadang anak memberikan
respon baik jika pembelgaran yang mereka dapatkan dimengerti, respon tidak
baiknya jika tidak mengerti pembelgaran dan juga terkadang tidak ingin dilarang

jika sudah keinginannya.

4.2. Pembahasan

Setelah melakukan penulisan hasil penelitian, maka penulis akan melakukan
pembahasan penelitian terhadap Model Komunikas Interpersonal Orangtua
Dalam Memotivas Semangat Belgar Anak di Masa Pandemi COVID-19, maka
menghasilkan pembahasan sebagai berikut:

Virus COVID-19 membuat masyarakat menjadi was-was dan menjaga diri
masing-masing takut akan penyakit tertular ini. Untuk mencegah perkembangan

COVID-19, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menghimbau agar siswa
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belgjar online atau daring di rumah dan guru juga dihimbau untuk melakukan
kegiatan edukas dan aktifitas dengan memberikan materi pembelgaran dari
rumah (Harahap et al., 2021).

Tetapi dengan berjalannya waktu masa pandemi COVID-19 yang sudah
berjalan 2 tahun membuat pemerintah membuat konsep New Normal dengan
tujuan masyarakat harus melawan virus tersebut dan juga mengembalikan segala
kegiatan baik diluar rumah untuk tetap menjalankannya dengan menerapkan
protokol kesehatan.

Dan semakin berjalannya waktu pemerintah bekerja sama dengan beberapa
Negara untuk mendapatkan vaksin. Di Indonesia, vaksinass COVID-19 dimulai
pada Januari 2021 dengan target keseluruhan memberikan vaksin kepada 181,5
juta penduduk menggunakan berbagai produk vaksin yang tersedia.

Segjumlah sekolah di berbagai daerah di Indonesia sudah diperbolehkan untuk
menyelenggarakan pembelgaran tatap muka sesuai penilaian dan keputusan
pemerintah daerah. Murid maupun guru akan harus menyesuaikan diri dengan
kebiasaan baru. Penting untuk memberikan prioritas pada guru untuk
mendapatkan vaksin COVID-19 karena pemberian vaksin yang disertai penerapan
protokol kesehatan yang ketat akan menghadirkan lingkungan belgar yang aman
bagi murid.

Setelah beberapa tahun, akhirnya Wali Kota Medan mengatakan bahwa
Pemko Medan telah mendapatkan lampu hijau dari Gubernur Sumut untuk
sekolah ditetapkan bertatap muka kembali, PTM sudah boleh dilakukan oleh

sekolah dasar hingga sekolah menengah atas, akan tetapi dengan syarat



menerapkan protokol kesehatan dan juga sudah divaksin baik guru ataupun siswa
yang ada disekolah untuk menggelar PTM (pertemuan tatap muka kembali)
(Rostanti, 2021).

Model komunikas didalam keluarga adalah merupakan bagian dari
komunikasi interpersonal. Peran komunikas orangtua dapat disebut sebagai
komunikator utama dalam penyampaian pesan atau is komunikasi. Untuk
mencapai efektivitas atau kegiatan sebuah komunikasi orangtua tentu mempunyai
caranya sendiri untuk menyampaikan pesan kepada anak-anak orangtua tersebut
(Fensi, 2018).

Komunikas antara orang tua dan anak dalam keluarga, termasuk dalam
kelompok komunikas interpersonal. Dimana komunikas interpersonal sangat
dapat mempengaruhi anak karena dapat membujuk anak dari pesan yang
disampaikan oleh orangtua. Dari komunikasi interpersonal orangtua dan anak
dapat membuat orangtua memotivasi dan memberi semangat anak untuk proses
belgjar dimasa pandemi COVID-19 baik online maupun tatap muka.

Komunikas orangtua dan anak sangat penting untuk membuat anak menjadi
semangat dan membangun motivasi belgar anak dimasa pandemi COVID-19.
Dari hasil penelitian ini ada 2 model komunikasi yang dikemukakan Deddy
Mulyana (2016, hal. 143) dan diterapkan oleh orangtua dalam memotivas
semangat belgar anak dimasa pandemi COVID-19, yaitu Model Lasswell dan
Model Newcomb.

Model komunikasi milik Harold Lasswell bersifat linier atau satu arah. Model

yang dikembangkan Lasswell ini termasuk model komunikas tertua yang masih
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digunakan hingga saat ini. Semua narasumber yang penulis yaitu TP, RD, MU,
dan SW mempunyai respon yang ada didalam Model Laswell yaitu tidak
menuntut sang anak agar menjadi yang orangtua inginkan. Dan komunikasi yaitu
pesan yang dilakukan narasumber kepada anak dapat diterima baik, walaupun ada
2 narasumber TP dan RD pesannyatidak diterima baik oleh anak jika anak sedang
tidak mengerti pembelgaran.

Model Newcomb komunikasi ini adalah cara yang paling umum dan efektif,
model komunikas ini adalah tindakan komunikasi dua orang yang disengaga.
Semua narasumber yang penulis teliti adalah semua menggunakan model
Newcomb, alasannya karena semua narasumber yaitu TP, RD, MU, dan SW yang
penulis teliti melakukan komunikas yang disengaja karena untuk membuat anak
menjadi motivas dan semangat untuk melakukan pembelgaran dimasa pandemi
COVID-19.

Pendekatan model komunikasi tersebut dilakukan melalui karakteristik
komunikasi interpersonal orangtua dan anak seperti yang dikemukakan Richard L.
Weaver (Fensi, 2018) yaitu melibatkan setidaknya dua orang.

Dari hasil penditian yang sudah penulis teliti ada tujuan komunikas
interpersona yang dikemukakan (Pontoh, 2013) oleh narasumber TP, RD, SW,
dan MU yaitu:

a. Perhatian kepada oranglain, contohnya narasumber TP, RD, SW, dan MU
menjadi lebih perhatian kepada anak baik pembelgjaran online maupun tatap

muka.
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b. Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis, seluruh narasumber
juga menjadi membangun dan memeliharan hubungan yang harmonis kepada
anak.

Peneliti juga menemukan faktor yang menumbuhkan proses komunikasi
interpersonal seperti yang dikemukakan (Erdiyanti, 2018), yaitu salah satunya
adalah sikap terbuka (open minded) seperti yang dikatakan oleh RD beliau
menciptakan suasana yang menyenangkan saat berkomunikasi dengan anak yaitu
dengan cara menganggap anak menjadi teman, jadi tidak begitu canggung. Dan
juga narasumber TP, SW dan MU memberikan nasehat seperti tidak usah terlalu
memikirkan jika pembelgaran menjadi semakin sulit. TP, SW dan MU tidak
menuntut sang anak menjadi yang orangtua inginkan yaitu menjadi sempurna
agar sang anak tidak menjadi setres.

Sikap terbuka (open minded) yang dikemukan oleh narasumber membuat
tumbuhnya proses komunikasi interpersonal orangtua dan anak. Sikap terbuka
tersebut menjadikan komunikasi orangtua dan anak menjadi lebih baik dan
membuat orangtua dan anak menjadi Iebih harmonis.

Dari hasil penelitian yang penulis teliti terdapat juga 2 jenis motivasi menurut
(Prihartanta, 2015) yaitu:

1. Motivas Instrinsik, yaitu motivas yang terjadi didalam diri sendiri,
contohnya narasumber TP dan RD menggunakan motivas instrinsik terhadap
anak dan menurutnya pembelgaran harus kemauan dari diri anak sendiri

tersebut.
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2. Motivas Ekstrinsik, yaitu motivasi yang terjadi karena dorongan dari luar,
seperti contohnya narasumber SW dan MU, memberikan hadiah-hadiah untuk
anak jika anak memperoleh nilai yang baik. Dan narasumber MU sang anak
full untuk bertatap muka disekolah, salah satunya memberikan uang saku

kepada anak saat kesekolah.



BABV

PENUTUP

5.1. Smpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1

Hasil dari penelitian ini adalah Model Laswell dan Model Newcomb menjadi
model yang dikemukan oleh narasumber terbukti karena narasumber
sangatlah memberikan model komunikasinya kepada sang anak tidak
memaksakan keadaan dan juga pesan yang diberikan diterima baik oleh sang
anak, Model Laswell menjadi salah satu model yang diterapkan oleh
narasumber karena terjadi komunikasi satu arah yaitu pesan diterimabaik dan
tidak ada umpan balik. Dan Model Newcomb juga menjadi salah satu model
yang diterapkan narasumber karena Model Newcomb adalah tindakan
komunikas yang disengaja.

Hasil dari penelitian ini juga komunikas interpersonal orangtua dan anak
dalam memotivasi semangat belgar anak dimasa pandemi COVID-19 dapat
memenuhi  karakteristik komunikasi interpersonal, dan faktor yang
menumbuhkan proses komunikasi interpersonal.

Hasil dari penelitian yang terakhir juga terdapat 2 motivasi yang diterapkan

oleh narasumber yaitu, motivasi instrinsik dan ekstrinsik.
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5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan diatas, maka saran dapat penulis

berikan adal ah:

1

Hasil penelitian model komunikasi orangtua dan anak ini semoga dapat
membantu peneliti selanjutnya sebagai bahan referens atau perbandingan
untuk penelitian.

Komunikas Interpersonal orangtua dan anak dapat terus ditingkatkan, karena
komunikasi antara orangtua dan anak sangatlah penting guna membuat
hubungan orangtua dan anak menjadi tetap harmonis.

Diharapkan motivasi dan juga semangat belgar harus tetap dibangun untuk

anak yang masih bersekolah.
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LAMPIRAN
Daftar Pertanyaan:

Pada masa pandemi COVID-19, apakah menurut Bapak/Ibu komunikas
orangtua kepada anak itu penting?

Apakah tujuan dari komunikasi yang Bapak/Ibu lakukan?

Bagaimanakah menurut Bapak/Ibu dengan sistem pembelgjaran saat ini?
Kendala apa yang Bapak/Ibu alami terkait dengan sistem pembelgjaran saat
ini?

Bagaimana cara Bapak/Ibu sebagai orangtua untuk memotivasi semangat
belgjar anak dimasa pandemi COVID-19ini?

Apakah kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam berkomunikasi terhadap anak
khususnya terkait dengan materi pembelgaran yang diperoleh anak di
sekolah?

Bagaimana cara Bapak/Ibu memberikan motivasi bagi anak untuk tetap
semangat dalam mengikuti proses pembelgaran di sekolah?

Bagaimana cara Bapak/Ibu menyampaikan pesan kepada anak agar dapat
menciptakan suasana yang menyenangkan?

Apakah pesan yang Bapak/Ibu sampaikan sebagai orangtua diterima baik oleh
anak?

Apakah Bapak/lbu pernah mengalami kesalahan atau miss komunikasi
dengan anak?

Gangguan apa sgja yang Bapak/lbu alami saat memberikan pesan kepada
anak?

Bagaimana respon anak atas motivasi yang Bapak/Ibu berikan khususnya
terkait dengan perkembangan pembelgaran di sekolah anak?
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